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Abstract 

The Employee Development decision support system is a system that 

records, processes and presents data or information regarding staffing at 

the Ranomea Health Center. So far, personnel data processing is still done 

manually which can result in processing errors and relatively long time in 

presenting information. The purpose of this research is to build a staffing 

decision support system that is able to present staffing data/information 

quickly and accurately. This system was built in several stages with 

reference to the software life cycle model. The application of a 

computerized employee development decision support system can process 

data accurately and is able to present data relatively quickly, thus providing 

convenience for making effective and efficient decisions in the context of 

employee development at the Ranomea Health Center.  
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A. PENDAHULUAN  

Pegawai atau sumber daya manusia adalah salah satu sumber daya yang penting 

dalam sebuah organisasi, baik itu organisasi pemerintahan maupun swasta.  Pegawai 

memegang peranan yang penting dalam roda organisasi, termasuk kemajuan organisasi 

tersebut. Pengembangan pegawai adalah hal yang dilakukan dan didorong oleh organisasi.  

Semakin baik sumber daya manusia, semakin baik pula sebuah organisasi.  Pengembangan 

pegawai dalam sebuah organisasi dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal ataupun 

jalur pelatihan. 

Pemilihan seorang pegawai untuk ditingkatkan kompetensinya dilakukan melalui 

analisa dan juga kajian yang mendalam. Relevansi antara latar belakang pendidikan, 

pelatihan yang pernah diikuti, tugas pokok dan fungsi, maupun minat merupakan referensi 

untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan pegawai. 

Perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 

dan merambah ke berbagai kehidupan khususnya dalam bidang komputer, memungkinkan 

adanya sistem komputerisasi yang dapat memberikan rekomendasi bagi pimpinan untuk 

mengambil keputusan dalam rangka pengembangan pegawai [1]. 

Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan peningkatan atau 

pengembangan sumber daya manusia haruslah berdasarkan hal yang objektif dan 

berkualitas, agar keputusan yang diambil ketika menentukan pegawai yang akan mengikuti 

pendidikan atau pelatihan adalah tepat, hal ini dapat dilakukan dengan membuat sistem 

komputerisasi yang dapat merekomendasikan pegawai yang dapat dipertimbangkan untuk 

dipilih dalam rangka pengembangan pegawai. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan 

membuat pemodelan dari sistem pendukung keputusan pengembangan pegawai pada 

puskesmas Ranomea? dan tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat pemodelan 

sistem pendukung keputusan pengembangan pegawai pada Puskesmas Ranomea 

menggunakan perangkat pemodelan. 

Pemodelan sistem pendukung keputusan pengembangan pegawai menggunakan 

perangkat pemodelan yang telah banyak digunakan dan terbukti secara baik dan benar 

untuk diimplementasikan.  Perangkat pemodelan yang digunakan adalah data flow diagram 

(DFD) atau diagram alir data, dan flowchart. 

Perancangan dan Pemodelan yang dirancang dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk membangun sistem, sesuai tahapan pengembangan sistem yaitu tahapan 

implementasi sistem. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah menggunakan daur 

hidup pengembangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Metode ini 

sudah akrab dan teruji digunakan dalam pengembangan sistem, yaitu metode Waterfall [5] 

[6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem 

 

Dalam perancangan sistem terdapat beberapa tahapan, yaitu menentukan 

arsitektur sistem, pemodelan sistem. Pada tahap ini dilakukan perancangan yang meliputi 

konteks diagram, perancangan diagram berjenjang, hubungan entitas antar entitas juga 

perancangan tabel untuk digunakan dalam database sistem. 

Implementasi dan pengujian sistem adalah realisasi dari tahapan perancangan 

sistem sebagai serangkaian program. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian sistem, 

apakah kebutuhan sudah terpenuhi atau sesuai dengan fungsinya. Perlu dipastikan agar 

komponen-komponen yang digunakan sudah berjalan sesuai dengan fungsi yang 

 

Perencanaan dan analisis 

 

Perancangan 

 

Implementasi  

 

Pengujian 



 

SIBerPro Vol.8 No.1 April 2023 : 16-21 

diharapkan.  Setelah melalui tahapan pengujian sistem, perangkat lunak dalam hal ini 

sistem yang dikembangkan sudah dapat diimplementasikan. 

Operasi dan pemeliharaan sistem adalah tahapan koreksi dimana dalam setiap 

implementasi perangkat lunak sering terjadi masih adanya kekurangan-kekurangan, 

sehingga dibutuhkan perbaikan terhadap sistem yang dibangun. Pada tahapan operasi dan 

pemeliharaan sistem, juga diinventarisis kebutuhan-kebutuhan sistem apabila masih 

terdapat kebutuhan-kebutuhan sistem yang baru, dalam hal ini pengembangan organisasi 

bisa saja dapat terjadi dan pengembangan organisasi ini seyogyanya dapat diakomodir oleh 

sistem.  Tentunya bila hal ini terjadi, kembali lagi kepada metode pengembangan sistem 

yang digunakan pada tahapan analisis perangkat lunak. 

Pengumpulan data dalam penelelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu 

wawancara, observasi dan pustaka. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Berikut ini adalah DFD Sistem Pendukung Keputusan pengembangan pegawai, 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. DFD SPK Pengembangan Pegawai 
 

Konteks diagram SPK pengembangan pegawai memiliki entitas, arus data dan 

sistem untuk memproses arus data.  Sistem ini memiliki luaran yaitu laporan yang menuju 

pada entitas Pimpinan. Pada konteks diagram dapat dilihat bahwa entitas yang 

berhubungan dengan sistem pendukung keputusan kepegawaian terdiri dari  3 (tiga) 

entitas, yaitu pegawai, diklat dan pimpinan. Ketiga entitas tersebut terhubung dengan 

sistem pendukung keputusan Pegawai pada Puskesmas Ranomea dengan 2 (dua) entitas 

yaitu entitas pegawai dan entitas diklat yang arus datanya mengarah atau menjadi masukan 

ke dalam sistem, dan entitas pimpinan yang menjadi tujuan dari arus data laporan atau 

keluaran dari sistem pendukung keputusan pengembangan pegawai. 

Arus data yang terdapat pada SPK pegawai terdiri dari 3 (tiga) arus data yaitu: 

1. Arus data Pegawai 

Arus data pegawai berisi data-data mengenai pegawai yang berkerja di puskesmas. 

2. Arus data Diklat 

Arus data diklat adalah arus data mengenai diklat yang telah diikuti oleh pegawai yang 

ada di puskesmas 

3. Arus data laporan 
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Arus data laporan adalah arus data yang merupakan luaran sistem SPK pengembangan 

pegawai. 

 

Arus data pegawai dan arus data diklat adalah arus data yang merupakan 

masukan bagi sistem SPK pengembangan pegawai pada puskesmas Ranomea.  Arus data 

pegawai dan arus data diklat diproses oleh sistem yang menghasilkan luaran berupa arus 

data laporan. Terlihat pada konteks diagram SPK pengembangan pegawai, Arus data 

laporan menuju entitas pimpinan. 

Flowchart sistem SPK pengembangan pegawai menggambarkan kejadian-

kejadian yang terdapat pada sistem. Flowchart sistem dimulai dengan input data, kemudian 

diproses dan menghasilkan laporan. Teknik permodelan flowchart digunakan untuk 

menjelaskan alur proses analisa data [14]. Flowchart merupakan suatu  gambaran  untuk  

menggambarkan  urutan  prosedur kerja sistem secara detail dan hubungan antara proses 

instruksi sistem dalam suatu program. Flowchart sistem dapat dilihat seperti pada gambar 

3 berikut ini : 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flowchart SPK Pengembangan Pegawai 
 

 

Start 

Entry Data  

Proses  

 
Rekomendasi 

Laporan-Laporan 

End 

 

Data : 

Pegawai 

Diklat 

Transaksi Diklat 



 

SIBerPro Vol.8 No.1 April 2023 : 16-21 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan dan pemodelan Sistem Penunjang Keputusan kepegawaian pada 

Puskesmas Ranomea dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan sistem 

waterfall.  Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan pustaka. 

Luaran penelitian ini yaitu pemodelan dapat digunakan untuk tahapan selanjutnya 

yaitu implementasi sistem.  Pemodelan yang telah dihasilkan oleh penelitian ini dapat 

merekam data kepegawaian kemudian memproses data tersebut untuk digunakan dalam 

merekomendasikan pegawai untuk pengembangan organisasi. 
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